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Abstrak. Dalam era digital, media sosial seperti X, Facebook, dan Instagram 

telah menjadi bagian penting dari kehidupan modern, memungkinkan individu 

untuk berbagi pandangan dan opini dengan cepat. Salah satu topik hangat di 

X adalah program makan siang gratis dari pasangan calon presiden nomor urut 

02, yang bertujuan meningkatkan gizi anak dan ibu hamil, mencakup 82,9 juta 

orang. Program ini memicu beragam tanggapan masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis sentimen masyarakat terhadap program tersebut 

menggunakan algoritma Naïve Bayes dan metode Knowledge Discovery in 

Database (KDD). Data dikumpulkan melalui crawling pada media sosial X, 

menghasilkan 2.211 tweet yang kemudian diseleksi dan diberi label sentimen 

positif dan negatif. Algoritma Naïve Bayes diuji dengan tiga skenario 

pembagian data training dan testing, dan dievaluasi menggunakan confusion 

matrix. Hasil evaluasi menunjukkan model mencapai hasil terbaik pada rasio 

data 60:40 dengan akurasi 72,2%, presisi 63,2%, recall 66,1%, dan F1-Score 

64%. 

 

 

Abstract. In the digital age, social media such as X, Facebook and Instagram 

have become an essential part of modern life, allowing individuals to share 

views and opinions quickly. One of the hot topics on X is the free lunch 

program of presidential candidate number 02, which aims to improve the 

nutrition of children and pregnant women, covering 82.9 million people. This 

program triggered a variety of public responses. This research aims to analyze 

public sentiment towards the program using Naïve Bayes algorithm and 

Knowledge Discovery in Database (KDD) method. Data was collected 

through crawling on X social media, resulting in 2,211 tweets which were then 

selected and labeled with positive and negative sentiments. The Naïve Bayes 

algorithm was tested with three scenarios of training and testing data sharing, 

and evaluated using confusion matrix. The evaluation results showed that the 

model achieved the best results at a data ratio of 60:40 with 72.2% accuracy, 

63.2% precision, 66.1% recall, and 64% F1-Score. 
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1. PENDAHULUAN 

 Ketika kita terus menyaksikan pesatnya 

pertumbuhan era digital, media sosial telah 

muncul sebagai elemen penting dalam 

kehidupan sehari-hari individu dalam 

masyarakat modern. Platform-platform seperti 

X, Facebook, dan Instagram memungkinkan 

individu untuk berbagi pandangan, 

pengalaman, dan opini mereka dengan cepat 

dan mudah kepada cakupan yang lebih luas. 

Informasi terbaru bisa didapatkan dari media 

sosial apapun, termasuk aplikasi X. X telah 

menjadi salah satu platforrm yang membuat 

masyarakat dapat berinteraksi dan berbagi 

pendapat tentang berbagai topik, termasuk isu-

isu politik, sosial, dan ekonomi. Pembahasan 

isu politik terkait visi misi pasangan calon 

presiden telah menjadi topik yang hangat 

diperbincangkan. 

 Dari ketiga pasangan calon presiden, 

terdapat program dari salah satu pasangan calon 

presiden yang menarik perhatian masyarakat, 

yaitu program makan siang gratis dari pasangan 

calon presiden nomor urut 02. Program makan 

siang gratis merupakan program yang memberi 

makan siang dan susu di sekolah maupun di 

pesantren secara gratis, untuk membantu gizi 

anak balita dan ibu hamil 

(https://prabowogibran2.id/).  Program makan 

siang gratis ini direncanakan akan diberikan 

kepada 82,9 juta orang, termasuk anak balita, 

murid sekolah, dan ibu hamil, dengan tujuan 

membangun generasi yang pintar, sehat, dan 

unggul dalam daya saing, serta berkontribusi 

pada produktivitas ekonomi demi mencapai visi 

Indonesia Emas 2045. Namun, seperti halnya 

program-program besar lainnya, program 

makan siang gratis juga menuai beragam 

tanggapan dan pendapat dari berbagai kalangan 

masyarakat. 

 Dalam konteks ini, analisis sentimen 

masyarakat terhadap program makan siang 

gratis memiliki nilai penting untuk memahami 

persepsi dan sikap masyarakat terhadap 

program ini. Pada analisis sentimen data 

subjektif, khususnya opini, adalah data yang 

digunakan sebagai dasar, tanpa nilai objektif 

apa pun. Selain itu, data ini berasal dari 

individu, yang masing-masing memiliki cara 

uniknya sendiri dalam mengungkapkan sudut 

pandang dan preferensinya [1]. Analisis 

sentimen melibatkan prinsip dasar 

pengelompokan polaritas yang terdapat dalam 

teks, yang kemudian diidentifikasi menjadi 

kategori-kategori positif, negatif, dan netral[2].  

 Terdapat lebih dari satu algoritma yang 

dapat dipakai untuk melakukan analisis 

sentimen, seperti misalnya algoritma Naïve 

Bayes. Naïve Bayes adalah sebuah algoritma 

klasifikasi yang mengandalkan konsep 

probabilitas dengan merujuk pada Teorema 

Bayes sebagai dasar konsepnya[3]. Keuntungan 

penggunaan Naïve Bayes adalah bahwa metode 

ini memerlukan jumlah data pelatihan (Training 

Data) yang relatif kecil untuk menentukan 

estimasi parameter yang dibutuhkan dalam 

proses klasifikasi. Algoritma Naïve Bayes 

adalah algoritma yang cocok untuk melakukan 

analisis sentimen, karena menggunakan 

pendekatan di mana kata-kata dalam sebuah 

dokumen dianggap saling berguna tanpa 

memperhitungkan susunan kata atau informasi 

yang terdapat dalam kalimat atau dokumen 

itu[4]. 

 Berdasarkan penelitian yang sudah 

pernah dilakukan oleh [5] dengan judul 

Komparasi Algoritma Naïve Bayes Dan 

Support Vector Machine (SVM) Pada Analisis 

Sentimen Spotify, dalam analisis sentimen 

terhadap ulasan Spotify menggunakan 1500 

data, algoritma Naïve Bayes berhasil 

memberikan hasil terbaik dengan akurasi 

mencapai 86,4%. Sebaliknya, algoritma 

Support Vector Machine (SVM) hanya 

mencapai akurasi sebesar 84%. Adapun juga 

penelitian yang telah dilakukan oleh [6] yang 

membandingkan kinerja algoritma Naïve 

Bayes, decision tree, dan random forest dalam 

analisis sentimen terhadap kenaikan biaya haji 

2023 di platform media sosial YouTube. Hasil 

penelitian menunjukkan tingkat akurasi Naïve 

Bayes sebesar 90%, decision tree sebesar 83%, 

dan random forest sebesar 87%. Dari data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa algoritma 

Naïve Bayes menghasilkan tingkat akurasi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan decision tree 

dan random forest. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah suatu proses 

yang menghasilkan informasi baru dengan cara 

memahami dan mengolah data teks secara 

otomatis[7]. Analisis sentimen melibatkan 

pengumpulan pendapat dari masyarakat umum 

melalui jejaring sosial yang mencakup layanan 

https://prabowogibran2.id/
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umum dan isu-isu terkini[8]. Adapun tujuan 

dari analisis sentimen yaitu untuk 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 

sentimen ke dalam bentuk yang negatif atau 

positif. Analisis sentimen dapat digunakan 

pada opini berbagai bidang seperti politik, 

ekonomi, sosial, dan hukum[9]. 

 

2.2 Program Makan Siang Gratis 

Program makan siang gratis adalah salah 

satu program yang dijanjikan pada saat masa 

kampanye oleh pasangan calon presiden nomor 

urut 2 pada pemilu 2024. Program makan siang 

gratis merupakan program yang memberi 

makan siang dan susu di sekolah maupun di 

pesantren secara gratis, untuk membantu gizi 

anak balita dan ibu hamil. Program makan 

siang gratis ini direncanakan akan diberikan 

kepada 82,9 juta orang, termasuk anak balita, 

murid sekolah, dan ibu hamil, dengan tujuan 

membangun generasi yang pintar, sehat, dan 

unggul dalam daya saing, serta berkontribusi 

pada produktivitas ekonomi demi mencapai 

visi Indonesia Emas 2045 

(https://prabowogibran2.id/). 

 

2.3 Media Sosial X 

X atau yang sebelumnya dikenal sebagai 

twitter ialah wadah media sosial yang 

memberikan kesempatan pada penggunanya 

untuk menulis, membaca, dan berpartisipasi 

dalam diskusi mengenai topik terkini serta isu-

isu yang sedang berkembang. X banyak 

digunakan menjadi platform bagi pengguna 

untuk mengekspresikan perasaan terkait 

dengan berbagai hal, baik itu pujian, kritik 

maupun celaan [10]. Pujian, kritik maupun 

celaan itu bisa dijadikan data untuk 

menganalisis tren atau topik tertentu. Menurut 

[11] X merupakan sumber data yang cukup 

baik karena tingkat keakuratan dari opini yang 

ada di platform tersebut dianggap tinggi, 

sehingga dapat digunakan untuk memahami 

pandangan masyarakat terhadap suatu topik. 

 

2.4 Text Mining 

Text mining merupakan salah satu teknik 

dalam pengolahan informasi yang berguna 

untuk menganalisis data dalam bentuk teks, 

seperti dokumen atau tulisan, baik itu untuk 

tujuan klasifikasi, penentuan, maupun 

pengelompokan[12]. Menurut [13] Text mining 

ialah proses yang membuat teks yang tadinya 

tidak terstruktur menjadi teks yang terstruktur 

dengan tujuan mendapatkan pola untuk 

memperoleh wawasan ataupun pengetahuan 

yang baru. Text mining memiliki kesamaan 

dengan data mining dalam ukuran data, tetapi 

memiliki perbedaan dalam pola dan struktur 

sumber data yang digunakan. 

 

2.5 Knowledge Discovery in Database 

Knowledge Discovery in Database (KDD) 

adalah suatu metode untuk mendapatkan pola 

yang belum diketahui, dapat dimengerti, dan 

bermanfaat dari suatu dataset yang besar[14]. 

Proses Knowledge Discovery in Database 

(KDD) melibatkan pengguna secara aktif 

dalam setiap langkahnya, dan dapat dilakukan 

ulang terus-menerus untuk memperoleh hasil 

yang terbaik. 

 

2.6 Text Preprocessing 

Text Preprocessing merupakan 

serangkaian aktivitas untuk merapikan dan 

membersihkan data agar data siap untuk 

diproses ke tahap berikutnya[15]. Menurut 

[16] Tahapan dalam text preprocessing yaitu: 

1. Cleaning, Pada tahap ini, dilakukan 

tindakan menghilangkan karakter dan 

tanda baca yang tidak relevan dari teks 

dilakukan untuk mengurangi noise 

pada dataset. 

2. Casefolding, Pada tahap ini, dilakukan 

suatu proses untuk menjadikan semua 

huruf dalam teks diubah menjadi huruf 

kecil (lowercase). 

3. Stopword Removal, Pada tahap ini, 

dilakukan proses menghilangkan kata-

kata sambung dari teks karena 

dianggap tidak memiliki makna dan 

mengganggu analisis teks. 

4. Tokenizing, Pada langkah ini, 

dilakukan pemisahan dari sebuah 

kalimat menjadi beberapa kata. 

5. Stemming, pada tahap ini, dilakukan 

proses penyederhanaan kata yang 

memiliki awalan atau akhiran dan akan 

menjadi bentuk dasarnya. 

 

2.7 TF-IDF 

TF-IDF adalah metode pembobotan kata 

yang menghitung nilai Term Frequency (TF) 

dan Inverse Document Frequency (IDF). Term 

Frequency-Inverse Document Frequency (TF-

IDF) adalah suatu proses konversi data teks 

https://prabowogibran2.id/
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menjadi vektor untuk memperhitungkan urutan 

kata yang signifikan. Term Frequency 

mengukur seberapa sering kemunculan sebuah 

kata dalam sebuah dokumen, sementara 

Inverse Document Frequency mengukur 

seberapa jarang kemunculan kata tersebut 

dalam seluruh koleksi dokumen. Hasil 

pembobotan kata merupakan hasil perkalian 

antara nilai Term Frequency dan Inverse 

Document Frequency, di mana kata yang 

paling sering muncul akan memperoleh nilai 

atau bobot lebih rendah, sementara kata paling 

yang jarang muncul akan memperoleh bobot 

lebih tinggi[17]. 

 

2.8 Algoritma Naïve Bayes 

Naïve Bayes adalah sekelompok algoritma 

pada metode klasifikasi yang mengikuti 

konsep yang serupa berdasarkan Teorema 

Bayes. Algoritma ini merupakan pendekatan 

berbasis probabilitas yang umumnya 

digunakan untuk masalah klasifikasi[18]. 

Algoritma Naïve Bayes digunakan untuk 

membuat suatu keputusan dengan 

memprediksi suatu kasus ataupun peristiwa 

berdasarkan klasifikasi yang telah dilakukan. 

Menurut [19] Karakteristik yang kuat dari 

algoritma Naïve Bayes adalah dugaan yang 

begitu kuat terhadap kemandirian antara setiap 

kejadian ataupun kondisi. Kelebihan dari 

penggunaan algoritma naïve bayes adalah 

hanya memerlukan sedikit data train untuk 

menetapkan ukuran yang dibutuhkan dalam 

proses klasifikasi[20]. 

 

2.9 Confusion Matrix 

Dalam bidang data mining, salah satu cara 

untuk mengevaluasi kinerja suatu model yang 

didapatkan adalah dengan mempergunakan 

confusion matrix. Confusion matrix adalah 

tabel yang secara khusus menggambarkan 

kinerja model atau algoritma, di mana setiap 

baris mencerminkan kelas aktual dari data, dan 

setiap kolom mencerminkan kelas prediksi dari 

data (ataupun sebaliknya)[21]. Hasil dari 

evaluasi menggunakan confusion matrix 

merupakan akurasi, precision, dan recall. 

Akurasi mengevaluasi keberhasilan model 

dalam membuat prediksi yang benar terhadap 

seluruh data uji, precision mengukur seberapa 

baik model dalam membuat prediksi yang 

benar untuk kelas positif dari seluruh prediksi 

positif, sementara recall mengevaluasi 

seberapa baik model dalam mengidentifikasi 

kelas positif dengan benar[22]. 

 

2.10 Confusion Matrix 

Python adalah bahasa pemrograman 

yang sering dipilih untuk pengembangan 

aplikasi analisis data, karena menawarkan 

beragam library dan modul yang mendukung 

penerapan algoritma klasifikasi[23]. Python 

banyak digunakan karena penggunaannya 

yang lebih mudah. Python cenderung lebih 

menyerupai bahasa manusia daripada bahasa 

mesin karena python merupakan bahasa 

pemrograman tingkat tinggi [24]. Karena 

Python dilengkapi dengan beragam library 

yang dapat digunakan secara fleksibel untuk 

berbagai jenis aplikasi, mulai dari analisis 

statistik hingga kecerdasan buatan, dan 

ditambah dengan sintaksis yang mudah 

dipahami, menjadikannya sebagai pilihan 

bahasa pemrograman yang sangat ideal [25]. 

 

2.11 Google Colab 

Google Colab adalah layanan cloud 

computing gratis yang diberikan oleh Google 

yang memungkinkan seseorang untuk menulis, 

menjalankan, dan berbagi kode Python, serta 

melakukan pemrosesan data dan pembelajaran 

mesin[26]. Google Colab adalah sebuah 

platform yang dirancang untuk 

menyederhanakan tugas-tugas yang terkait 

dengan ilmu data, dengan tujuan memudahkan 

pekerjaan yang ada pada bidang data 

science[27]. Google colab digunakan banyak 

orang karena penggunaannya yang mudah. 

Google Colab memberi fasilitas kepada 

pengguna untuk mengeksekusi kode Python 

tanpa perlu melakukan instalasi dan penyiapan 

yang rumit[28]. Kemudahan penggunaan, 

fleksibilitas, dan ketersediaan sumber daya 

yang melimpah membuat Google Colab 

menjadi salah satu pilihan utama bagi 

pengguna yang bekerja pada bidang data. 

 

2.12 Wordcloud 

Wordcloud adalah visualisasi teks yang 

menampilkan kata-kata dengan ukuran dan 

warna yang berbeda sesuai dengan seberapa 

sering kata tersebut muncul dalam suatu 

dokumen[29]. Wordcloud banyak digunakan 

karena representasi visual yang efektif dalam 

menyajikan informasi teks secara singkat dan 

mudah dimengerti[30]. Dengan 
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menggambarkan kata sesuai frekeunsi, 

wordcloud membantu pengguna untuk dengan 

cepat menyoroti aspek-aspek kunci dari teks 

yang dianalisis, memudahkan pemahaman dan 

interpretasi informasi yang terkandung dalam 

suatu dokumen. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini mengikuti langkah-langkah yang 

umumnya ditemukan dalam data mining, yang 

dikenal sebagai tahap Knowledge Discovery in 

Database (KDD). KDD (Knowledge Discovery 

Database) adalah teknik penambangan data 

yang dapat digunakan proses penambangan 

data untuk menemukan pola dan informasi 

penting dalam data. Tahap-tahap  Knowledge 

Discovery in Database (KDD) adalah Data 

Selection, Data Preprocessing, Data 

Transformation, Data Mining, Interpretation 

/Evaluation. 

Metodologi Knowledge Discovery in 

Database (KDD) adalah metode penelitian 

yang digunakan penulis. Tahapan KDD pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Selection. 

2. Data Preprocessing. 

3. Data Transformation. 

4. Data Mining. 

5. Evaluation.  

Beberapa proses tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut :  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Data Selection 

 Untuk pengumpulan data, peneliti 

menggunakan tools google colab dan teknik 

yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah data crawling pada media sosial X. Total 

data tweet yang berhasil dikumpulkan sebanyak 

2216 data. Data yang digunakan adalah data 

tweet yang ada pada media sosial X pada bulan 

maret tahun 2024. Data yang dikumpulkan 

menggunakan kata kunci “makan siang gratis” 

dan nanti akan disimpan dalam bentuk file csv. 

Dari 2216 data tweet yang terkumpul kemudian 

diseleksi dan data tersebut diberi label sentimen 

positif dan negatif, dengan validasi 

pengelompokan label sentimen oleh ahli bahasa 

Indonesia. 

 

4.2 Data Preprocessing 

 Setelah data sudah terkumpul dan juga 

diberi pelabelan, langkah selanjutnya adalah 

melakukan tahap data preprocessing yang 

dilakukan dengan beberapa tahap pada google 

colab yaitu sebagai berikut : 

1. Cleaning : Proses pembersihan data 

dimulai dengan menghapus elemen-

elemen yang tidak relevan dari teks 

tweet, seperti username, hashtag, 

retweet, dan URL.  

 
Gambar 2 Fungsi Cleaning 

2. Case Folding : Pada tahap ini, 

dilakukan proses pengubahan text 

menjadi huruf kecil menggunakan 

fungsi str.lower() pada data 

 
Gambar 3 Fungsi Case Folding 

3. Stopword Removal : Pada tahap ini, 

dilakukan proses penting dalam 

pengelolaan teks dengan menghapus 

kata-kata penghubung dan kata umum 

yang tidak memberikan nilai tambah 

signifikan dalam analisis teks. 

 
Gambar 4 Fungsi Stopword Removal 

4. Tokenizing : Pada tahap ini, teks atau 

kalimat akan dipecah berdasarkan 

setiap kata yang membentuknya. 

Gambar 1 Proses KDD 
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Proses ini mirip dengan memecah teks 

menjadi potongan-potongan kata, di 

mana setiap kata akan berdiri sendiri. 

 
Gambar 5 Fungsi Tokenizing 

5. Stemming : Pada tahap ini dilakukan 

proses perubahan kata dalam teks ke 

bentuk dasarnya. Pertama, dilakukan 

pembuatan kamus untuk menyimpan 

setiap kata unik dan bentuk dasarnya. 

Kemudian, setiap kata dalam kamus 

distem menggunakan fungsi 

stemmed_wrapper yang memanfaatkan 

library Sastrawi. Terakhir, fungsi 

get_stemmed_term digunakan untuk 

menggantikan setiap kata dalam 

dokumen dengan bentuk dasar yang 

sesuai. 

 
Gambar 6 Fungsi Stemming 

4.3 Data Transformation 

 Pada tahap ini akan dilakukan perubahan 

pada teks tweet yang sudah menjalani proses 

data preprocessing, menjadi representasi data 

numerik. Tahap ini dilakukan dengan 

menerapkan metode Term Frequency-Inverse 

Document Frequency (TF-IDF). Pembobotan 

ini bertujuan untuk memberikan nilai pada 

setiap kata berdasarkan frekuensi 

kemunculannya dalam dokumen atau seberapa 

umum penggunaannya. 

 

Gambar 7 Tahap Data Transformation TF-IDF 
 

 

4.4 Data Mining 

 Pada tahap ini, akan ditentukan data latih 

dan data uji. Proses ini dilakukan dengan 

menggunakan operator split data yang 

membagi data dalam tiga pengujian yang 

berbeda, yaitu perbandingan 80:20, 70:30, dan 

60:40 secara otomatis sesuai dengan 

perbandingan dari dataset yang sudah bersih. 

Pada tahap ini data akan diproses menggunakan 

Algoritma Multinomial Naïve Bayes. 

 
Gambar 8 Tahap Data Mining 

4.5 Evaluation 

 Pada tahap ini, evaluasi terhadap 

klasifikasi sentimen dilakukan menggunakan 

algoritma Naïve Bayes. Confusion matrix 

digunakan untuk menganalisis performa model, 

serta menghitung nilai akurasi, presisi, recall, 

dan F1-Score guna memberikan gambaran 

tentang efektivitasnya. Setiap pembagian data 

dengan rasio 80:20, 70:30, dan 60:40 dievaluasi 

secara terpisah untuk memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang kinerja model ini. 

 

 
Gambar 9 Hasil Evaluasi Performa Model 

Naïve Bayes 

 Berdasarkan gambar diatas maka 

didapatkan hasil seperti tabel dibawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi 

Rasio Akurasi Presisi Recall 
F1-

Score 

80:20 66,7% 58,9% 62.5% 58,7% 

70:30 69,5% 60,8% 64.2% 61,3% 

60:40 72,2% 63,2% 66,1% 64% 

 

 Dapat dilihat bahwa pada rasio pemisahan 

80:20, model mencapai akurasi sebesar 66,7%, 

dengan presisi 58,9%, recall 62,5%, dan F1-

Score 58,7%. Dari rasio 70:30, model 

menunjukkan peningkatan dengan akurasi 
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69,5%, presisi 60,8%, recall 64,2%, dan F1-

Score 61,3%. Sementara itu, dari rasio 60:40, 

model mencapai performa terbaiknya dengan 

akurasi sebesar 72,2%, presisi 63,2%, recall 

66,1%, dan F1-Score 64%. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan beberapa poin 

utama, diantaranya:  

1. Penelitian ini mengevaluasi sentimen 

masyarakat terhadap program makan 

siang gratis dari aplikasi X 

menggunakan metodologi Knowledge 

Discovery in Database (KDD). Tweet 

yang berbentuk data nominal diubah 

menjadi data numerik menggunakan 

TF-IDF, yang kemudian diproses 

menggunakan algoritma Naïve Bayes 

untuk data mining dan dievaluasi 

menggunakan Confusion Matrix. 

2. Dari hasil evaluasi model 

menggunakan algoritma Naïve Bayes 

dalam tiga skenario pemisahan data 

yang berbeda, model menunjukkan 

kinerja terbaik pada skenario 

pemisahan 60:40 dengan akurasi 

sebesar 72,2%, presisi 63,2%, recall 

66,1%, dan F1-Score 64%. 

Sebagai rekomendasi, dalam 

pengembangan selanjutnya, dapat dilakukan: 

1. Dapat ditingkatkan jumlah data dalam 

dataset pada penelitian selanjutnya 

untuk meningkatkan hasil dari 

klasifikasi. 

2. Mengimplementasikan algoritma yang 

berbeda untuk mengetahui algoritma 

yang lebih baik dalam melakukan 

analisis sentimen. 

3. Melakukan berbagai skenario 

pemisahan data untuk memperoleh 

hasil optimal dari model yang 

diterapkan menggunakan algoritma 

yang dipilih. 
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